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Upaya Pulau Nasi adalah salah satu pulau dari beberapa pulau yang menjadi bagian dari gugusan 
kepulauan Pulo Aceh yang terletak di Kabupaten Aceh Besar, Provinsi Aceh. Pulo Nasi, tepatnya 
di Gampong Rabo. Serangga termasuk ke dalam salah satu filum arthropoda yang tubuhnya itu 
terbagi atas kepala, dada dan perut (abdomen). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
struktur komunitas serangga permukaan tanah di kawasan deudap pulo aceh kabupaten aceh besar. 
Penelitian ini menggunakan metode perangkap jebak atau Pitfall trap yang dilakukan dengan dua 
kali pengulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwastruktur komunitas serangga permukaan 
tanah Diurnal (terdedah) sejumlah 1,944907127 dam diurnal (ternaung) sejumlah 1,76469264. 
Serangga permukaan tanah Nokturnal (terdedah) sejumlah 1,770260168 dan Noktunal (ternaung) 
sejumlah 1,540856756. 
 




ulau Pulo Nasi adalah salah satu pulau 
dari beberapa pulau yang menjadi 
bagian dari gugusan kepulauan Pulo 
Aceh yang terletak di Kabupaten Aceh Besar, 
Provinsi Aceh. Pulo Nasi berada pada koordinat 
95°9′4,44” BT dan 5°37′18,68″LU. Berdasarkan 
data hasil pengolahan citra satelit Word View 2 
tanggal 26 januari 2012, Pulo Nasi memiliki 
luas daratan sebesar 27,32 km2 atau 2731,87 
hektar. Pulo Nasi termasuk daerah yang 
memiliki pegunungan, diantaranya yaitu gunung 
Peunyiri, vegetasi tumbuhan yang terdapat di 
gunung tersebut termasuk homogen, karena 
banyak didapatkan tumbuhan yang sejenis di 
daerah gunung tersebut. 
Menurut (Radio: 2003),serangga 
merupakan insekta permukaan tanah yang 
melakukan aktifitasnya kebanyakan 
dipermukaan tanah. Serangga permukaan tanah 
ini ada yang besifat nokturnal dan ada juga yang 
besifat diurnal. Serangga permukaan tanah 
diurnal yaitu serangga yang aktif pada siang hari 
umumnya melakukan beberapa aktifitas seperti, 
mengunjungi bunga, meletakkan telur atau 
makan pada bagian-bagian tanaman dan 
sebagainya. 
Serangga termasuk kelas dari Insekta dan 
salah satu Filum Arthropoda yang tubuhnya itu 
terbagi atas kepala, dada dan perut (Abdomen). 
Kepala mempunyai satu pasang antena dan pada 
bagian dadanya itu terdapat tiga pasang kaki, 
selain itu memiliki satu atau dua pasang sayap 
pada tingkat dewasa. Insekta merupakan hewan 
yang paling besar jumlahnya dbandingkan 
dengan hewan-hewan yang lain, dikarenakan 
mereka dapat hidup hampir disemua tempat 
baik itu di darat maupun di air. (Adun: 2011) 
Serangga diurnal merupakan serangga 
yang membutuhkan intensitas cahaya tinggi, 
sehingga aktif pada siang hari dan tidak aktif 
pada malam hari. Serangga nokturnal 
merupakan kebalikan dari serangga diurnal 
yaitu serangga membutuhkan intensitas cahaya 
rendah sehingga aktif pada malam hari dan tidak 
aktif pada siang hari (Kautsar: 2015) 
Allah SWT menciptakan berbagai macam 
makhluk hidup sesuai kehendaknya 
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sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Al-
Qur an Surat An Naml ayat 17 dan 18 : 
 
Artinya: “Dan dihimpunkan untuk 
sulaiman tentaranya dari jin, manusia dan 
burung lalu mereka itu diatur dengan tertib 
(dalam barisan). Hingga apabila mereka sampai 
di lembah semut berkatalah seekor semut: Hai 
semut –semut, masuklah ke dalam sarang- 
sarangmu, agar kamu tidak diinjak oleh 
sulaiman dan tentaranya, sedangkan mereka 
tidak menyadari”. (Q.S. An- Naml: 17 dan 18) 
Serangga permukaan tanah, sebenarnya 
memakan tumbuh-tumbuhan yang hidup, tetapi 
juga memakan tumbuh-tumbuhan yang sudah 
mati. Serangga permukaan tanah berperan 
dalam proses dekomposisi. Proses dekomposisi 
dalamtanah tidak akan mampu berjalan cepat 
bila tidak ditunjang oleh kegiatan serangga 
permukaan tanah. Keberadaan serangga 
permukaan tanah dalam tanah sangat tergantung 
pada ketersediaan energi dan sumber makanan 
untuk melangsungkan hidupnya, seperti bahan 
organik dan biomassa hidup yang semuanya 
berkaitan dengan aliran siklus karbon dalam 
tanah (Hasni : 2009) 
Aktivitas keberadaan serangga di alam 
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan tersebut. 
Serangga beraktivitas pada kondisi lingkungan 
yang optimal, sedangkan kondisi yang kurang 
optimal di alam menyebabkan aktivitas 
serangga menjadi rendah. Keberadaan serangga 
nokturnal yang besifat herbivora diimbangi 
dengan jumlah musuh alami serangga nokturnal 
yaitu predator dan parasitoid yang menunjukkan 
titik puncak ketika kelompok herbivora 
mengalami jumlah tertinggi dalam sekali panen 
(Rudi :2013) 
Keanekaragaman serangga di setiap 
tempat itu berbeda-beda tergantung pada jenis 
serangga,diketahui bahwa keanekaragaman 
rendah terdapat pada komunitas dengan 
lingkungan yang ekstrim, misalnya daerah 
kering, tanah miskin, dan pegunungan tinggi. 
Sedangkan keanekaragaman tinggi terdapat di 
daerah dengan komunitas lingkungan optimum, 
misalnya daerah subur, tanah kaya, dan daerah 
pegunungan. Keanekaragaman jenis cenderung 
akan rendah dalam ekosistem yang secara fisik 
terkendali yaitu yang memiliki faktor pembatas 
fisika kimia yang kuat dan akan tinggi dalam 




Tempat dan waktu penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Gampong 
Deudap (Pulau Nasi), Kecamatan Pulau Aceh 
Kabupaten Aceh Besar Provinsi Aceh. Waktu 
penelitian Nocturnal (Kamis 13 April 2017) dan 
Diurnal (Jum’at 14 April 2017). 
 
Alat dan Bahan 
Adapun alat yang digunakan pada saat 
praktikum adalah pelubang tanah, Seperangkat 
pitfal trap. Sedangkan bahannya menggunakan 
detergen dan larutan gula. 
 
Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam 
pengamatan insekta permukaan tanah diurnal 
yaitu metode perangkap jebak atau Pitfall Trap 
yang dilakukan dengan 2 kali pengulangan. 
Prosedur yang pertama dipilih tempat 
pengamatan serangga misalnya perkarangan, 
kebun atau sawah. Dibagikan tempat 
pengamatan ini ke dalam beberapa lokasi dan 
setiap lokasi tetapkan 2 atau 3 stasiun 
pengamatan. Pada masing-masing stasiun 
dilubangi tanah dengan pelubang tanah sesuai 
dengan ukuran dan tingginya pitfal trap. 
Diletakkan tabung/botol perangkap pada 
masing-masing lubang dengan mengusahakan 
mulut perangkat rata dengan permukaan tanah. 
Di dalam botol perangkap berikan larutan gula 
yang dicampur dengan formalin 4% setinggi 5-6 
cm dari dasar tabung. Diberikan naungan 
sehingga terlindung dari hujan. Diamati selama 
12 jam serangga permukaan tanah siang hari 
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atau malam hari. Setelah diamati maka 
dipisahkan serangga dengan cairan gula, lalu 
dilakukan identifikasi. Dicatat didalam tabel 
pengamatan. 
Identifikasi sampel dilakukandi 
Laboratorium Zoologi Pendidikan Biologi 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-
Raniry. Untuk mengetahui berbagai spesies dari 
Bivalvia menggunakan buku identifikasi dan 
internet. Spesies yang didapatkan diidentifikasi 
sampai tingkat spesies. 
 
Analisis Data 
Data yang didapatkan selanjutnya 
dialisisdengan menggunakan rumus 
IndeksKeanekaragaman berikut: 
H’ = -Σ (Pi) (lnPi) 
Keterangan : 
H’ = Indeks Keanekaragaman 
Pi = ni/N, perbandingan antara jumlah 
individu spesies ke-i dengan jumlah total 
Ni = Jumlah Individu jenis ke-i 
N = Jumlah Total Individu 
 
Dengan kriteria: 
H’< 1     = Keanekaragaman rendah 
1< H’< 3  = Keanekaragaman sedang 
H’>3     = Keanekaragaman tinggi 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel.1 Diurnal (Terdedah) 
NO 
Nama Spesies 
Famili Ordo ∑ Pi Ln.Pi Pi.Ln.Pi 























































































































Tabel. 2 Diurnal (Ternaung) 
NO 
Nama Spesies 
Famili Ordo ∑ Pi Ln.Pi Pi.Ln.Pi 
Ĥ = -∑ 
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Tabel. 3 Nokturnal (Terdedah) 
NO 
Nama Spesies 
Famili Ordo ∑ Pi Ln.Pi Pi.Ln.Pi 
Ĥ = -∑ 
Pi.Ln.Pi Nama Daerah Nama Ilmiah 
1 Semut Hitam Besar 
Monomarium 
minimum 














































8 Ngengat Tanah 
Opodiphthera 
eucalypti  






9 Semut Rangrang 
Oechophylla 
smaragdina 







































Tabel. 4 Nokturnal (Ternaung) 
NO 
Nama Spesies 
Famili Ordo ∑ Pi Ln.Pi Pi.Ln.Pi 
Ĥ = -∑ 
Pi.Ln.Pi Nama Daerah Nama Ilmiah 




2 Semut Hitam 
Monomarium 
minimum 






3 Kutu Kayu Oniscus asellus Oniscidae Isopoda 500 0,4084967 - - 0,365715427 








































Berdasarkan hasil pengamatan serangga 
permukaan tanah Diurnal (Terdedah) yang telah 
ditemukan 11 spesies dari 7 familidengan 
Indeks H’= .1,944907127Spesies yang paling 
banyak ditemukan yaituLasius 
fuliginosus(Semut Hitam Kecil)dari famili 
Formicidaedengan jumlah 219 individu, dan 
spesies palingsedikit adalah Periplaneta 
americana (Kecoa)dari familiBlattidaesebanyak 
2individu. 
Hasil pengamatan Serangga Permukaan 
Tanah Diurnal (Ternaung) yang 
telahditemukan9 spesies dari 4 famili dengan 
Indeks H’= 1,76469264Spesies yang paling 
banyak ditemukan yaituLathriopyga 
longiseta(Kutu Pegas)dari famili 
Sminthrunrididae dengan jumlah masing-
masing 322 individu, dan spesies palingsedikit 
adalah Oxyopes javanusdari familiOxyopidae 
masing-masing sebanyak 5individu. 
Hasil pengamatan Serangga Permukaan 
Tanah Nokturnal (terdedah) yang telah 
ditemukan 11 spesies dari 6 familidengan 
Indeks H’=1,770260168.Spesies yang paling 
banyak ditemukan yaituOniscus asellus(Kutu 
Kayu)dari famili Oniscidae  dengan jumlah 572 
individu, dan spesies palingsedikit adalah 
Opodiphthera eucalypti (Ngengat tanah) dari 
familiSatuniidaesebanyak 3individu. 
Hasil pengamatan Serangga Permukaan 
Tanah Nokturnal (ternaung) yang 
telahditemukan yaitu7 spesies dari 5 
familidengan Indeks H’=1,540856756.Spesies 
yang paling banyak ditemukan yaituOniscus 
asellus (Kutu Kayu)dari famili Oniscidae  
dengan jumlah500dan spesies 
palingsedikit Oxyopes javanus    adalah dari 




Berdasarkan kajian diatas, dapat 
disimpulkan bahwa ditemukan dari 7 famili 
dengan Indeks H’= .1,944907127 pada 
pengamatan Serangga Permukaan Tanah 
Diurnal (Terdedah) 9 spesies dari 4 famili 
dengan Indeks H’= 1,76469264 pada 
pengamatan Serangga Permukaan Tanah 
Diurnal (Ternaung), 11 spesies dari 6 famili 
dengan Indeks H’= 1,770260168 pada 
pengamatan Serangga Permukaan Tanah 
Nocturnal (Terdedah) dan 7 spesies dari 5 famili 
dengan Indeks H’= 1,540856756 pada 
pengamatan Serangga Permukaan Tanah 
Nocturnal (Ternaung).  
 
Saran 
Sebaiknya perlu dilakukan penelitian lebih 
lanjut tentang serangga permukaan tanah yang 
terdapat di Kawasan ekosistem mangrove 
Kecamatan Deudap Pulo Aceh Kabupaten Aceh 
Besar, sehingga lebih banyak lagi spesies yang 
akan didapatkan. 
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